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BAB III

PROSES PENCIPTAAN

3.1 Deskripsi Penciptaan

Komposisi “I am Free” merupakan sebuah karya musik instrumental yang mengekspresikan kebebasan penulis dalam menciptakan karya musik dengan aliran fusion jazz.

3.1.1. Ide / Gagasan

Dalam proses pembuatan komposisi ini, metode yang penulis gunakan yaitu metode rekomposisi. (Robby R Meka "Diktat Metode Rekomposisi", 2011). Metode rekomposisi adalaha menciptakan sebuah karya baru dengan menggunakan karya yang telah ada sebagai acuan didalam pembuatan miotif pada sebuah karya.  Di dalam metode ini diperlukan bagian original dari sebuah lagu yang telah dianalisa unsur-unsur pembentuk musiknya dan kemudian dikembangkan sehingga menjadi material musik yang baru. Unsur-unsur musik yang dapat dikembangkan yaitu : ritme, melodi, harmoni, bentuk musik, dan timbre. Timbre adalah karateristik warna suara yang berbeda, perbedaan suara tersebut di tentukan oleh sumber bunyi dan bagaimana frekuensi sumber bunyi tersebut bergetar. Schmidt, Basic Element of Music, 1999. Hal. 27.

Dalam proses penciptaan karya, penulis harus melalui beberapa tahap, tahap tersebut yaitu menentukan aliran musik yang akan di pilih, memilih acuan karya sebagai referensi karya, analisa unsur-unsur musik dari karya acuan. Akhirnya disini penulis memutuskan untuk membuat karya dengan cara melakukan rekomposisi ulang dari karya yang di pilih sebagai karya acuan. Tadd Dameron menjadi inspirasi penulis dalam penyusunan harmoni, karya musiknya, adanya pengembangan harmoni standar menjadi progresi substitusi yaitu tritone. Casiopea menjadi inspirasi penulis dalam mengolah motif ritmis dan teknik tutti pada karya penulis. Steve Morse menjadi inspirasi penulis dalam menggunakan susunan melodi dengan pola broken chord. Sting menjadi inspirasi penulis dalam menyusun bagian-bagian musik yang kontras. Norman Brown menginspirasi penulis untuk menciptakan timbre pada karya musik penulis. Penulis memilih metode ini karena penulis ingin membangun nuansa dan karakter fusion yang terdapat pada acuan karya referensi penulis.

Karya ini merupakan wujud kebebasan penulis yang dituangkan dalam bentuk komposisi musik, kebebasan yang dimaksud yaitu penulis ingin menciptakan dan menyampaikan idealis penulis dalam menciptakan musik kepada penonton, sesuai dari pemahaman penulis yang telah mendapatkan pembelajaran musik mengenai penciptaan di Seni Musik Universitas Pasundan Bandung maupun materi yang di dapat dari luar kampus. Penciptaan karya" I am Free " dilakukan atas dasar penulis ingin menyampaikan sisi idealis penulis dalam karya musik ciptaannya. Idealis yang penulis maksud yaitu karena penulis dalam kesehariannya mempelajari musik jazz standart dan fusion beserta improvisasinya. Penulis juga melakukan analisa dari karya musik jazz dan mempelajari buku yang menjelaskan bagaimana musik jazz terbentuk. 
Komposisi ini dimainkan dengan sukat 4/4 dan dengan tempo 125 bpm. Instrumen yang digunakan dalam komposisi ini adalah gitar elektrik, bass elektrik, kibor, dan drum. Kemudian tangga nada yang digunakan dalam komposisi ini adalah tangga nada Do = Eb, harmoni yang di tonjolkan dalam karya ini yaitu penggunaan harmoni tritone dan sistem harmoni modal interchange.
Ide tersebut kemudian penulis transformasikan kedalam notasi balok, dan software musik digital seperti yaitu Cubase dan Finale 2014. Mulai dari gitar, kibor, drum, dan bass, semua part instrumen tersebut penulis buat menggunakan software musik digital terkecuali gitar elektrik yang di mainkan langsung oleh penulis.Penulis memang terbiasa menggunakan software produksi musik digital dan membuat komposisi musik dalam bentuk midi.
3.1.2. Fusion Jazz

Dahlan Taher, Sejarah Musik 2, Yogyakarta, 2009, hlm. 31. Fusion merupakan cabang aliran dari jazz yang muncul pada tahun 1970 dan musik ini merupakan perpaduan antara musik jazz dan rock, beberapa unsur musik rock seperti irama dan timbre yang di adaptasi ke dalam musik jazz tanpa meninggalkan karateristik blue not dan improvisasi yang ada pada musik jazz. Blue not merupakan penurunan setengah nada pada nada 3 dan 7 dalam tangga nada mayor. 

Dalam karya penulis, nuansa fusion dibentuk oleh pattern drum rock, sedangkan harmoni yang digunakan merupakan harmoni yang digunakan dalam menciptakan karya musik jazz. Harmoni yang digunakan dalam karya penulis yaitu akor seventh, 2 5 1 progression, modal interchange, dominant substitution, serta adanya improvisasi spontan yang dilakukan oleh penulis.

3.1.3 Harmoni Modal Interchange

Harmoni Modal Interchange yaitu sistem harmoni tingkat 2 yang di peroleh dari tangga nada minor pada tangga nada mayor aslinya. Karakter dari sistem harmoni ini yaitu  adanya akor dari tangga nada natural minor yang digunakan dalam akor dari tangga nada mayor secara paralel serta adanya penurunan nada dengan jarak setengah pada interval 3, 6, dan 7 pada tangga nada mayor. Penggunaan progresi dengan sistem harmony modal interchange ini yaitu dengan mengganti susunan progresi standar yang diganti dengan akor hasil dari modal interchange.
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Gambar 3.1. Harmoni Modal Interchange

Pada gambar diatas C minor merupakan harmoni modal interchange dari tangganada C mayor. Pada tangga nada C mayor tingkat tonika yaitu terletak pada akor Imaj7 = Cmaj7 dan VI-7 = Amin7, Subdominant terletak pada akor IVmaj7 = Fmaj7 dan II-7 = Dmin7, Dominant terletak pada akor V7 = G7.  Pada tangga nada C minor yang merupakan harmoni modal interchange, tingkat tonika yaitu terletak pada akor I-7 = Cmin7 dan bIIImaj7 = Ebmaj7, Subdominant terletak pada akor IV-7 = Fmin7 dan bVImaj7 = Abmaj7, dominant terletak pada akor bVII7 = Bb7. Harmoni ini merupakan kombinasi dari akor dan progresi tangga nada mayor dan minor secara paralel. Contoh penggunaan progresi ini adalah sebagai berikut. Progresi standar I7 IV7 V7 dengan akor Cmaj7 sebagai Tonika, Fmaj7 sebagai subdominant, dan G7 sebagai dominant, pada progresi tersebut tingkat akor subdominant dan dominant dikembangkan dalam kedalam harmoni modal interchange maka subdominant diperoleh akor bVImaj7 = Abmaj7 dan dominant di peroleh akor bVII7 = Bb7. Maka progresi akornya berubah menjadi Imaj7 - bVImaj7 - bVII7 = Cmaj7 - Abmaj7 - Bb7. 
Dalam karya penulis, harmoni modal interchange merupakan ide utama dalam pembuatan karyanya, harmoni ini ada pada bagian verse karya penulis.
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gambar 3.2 part verse birama 33 - 36

Pada gambar diatas penulis menyusun progresi Cmaj7 - Ebmaj9. Progresi akor tersebut terbentuk oleh harmoni modal interchange, akor Ebmaj9 terbentuk oleh tangga nada C minor yang menjadi tangga nada minor paralel dari tangga nada C mayor.  

3.2. Konsep Garap

Ide awal penulis dalam menciptakan karya ini yaitu dalam kesehariannya penulis mempelajari dan memainkan lagu jazz standart dan fusion, serta memainkan improvisasinya pada instrumen gitar elektrik, oleh karena itu penulis ingin menciptakan musik dengan aliran fusion jazz yang merupakan idealis penulis dalam bermusik.

3.2.1  Elemen-elemen Pembentuk Musik 

1.
Bagian Musik

Sebuah karya musik secara umum memiliki potongan potongan bagian yang berbeda beda didalam bentuk musik nya. Repetisi merupakan ulangan langsung pernyataan (statement) atau material musik utama yang disusun sebelumnya. Kontras merupakan presentasi material musik baru, yang tidak berhubungan dengan material musik utama. Variasi merupakan prinsip ketiga yang berposisi diantara repetisi dan kontras; dengan variasi, sejumlah aspek karyanya berubah, tetapi kita masih mampu mengenal keasliannya. Return merupakan pemakaian kembali material pernyataan sesudah adanya material kontras dan/atau variasi. Karl Edmund Prier, Ilmu Bentuk Musik, 1996.
Bentuk musik yang penulis gunakan di dalam pembuatan lagu “I am Free” yang berdurasi 5:55 menit ini adalah sebagai berikut :

a. Intro
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Gambar 3.3. Part Intro birama 1 - 4


Pada bagian intro karya ini dimulai dari birama 1 - 28. Sistem harmoni yang di bentuk pada progresi introduksi birama 1 - 8 yaitu menggunakan sistem pengembangan Substitute Dominat yaitu Tritone. Akor tritone adalah akor yang didapatkan dari interval b5 akor tersebut. Progresi aslinya yaitu menggunakan progresi I - vi - ii - V ( Cmaj7 - Am7 - Dm7 - G7) yang kemudian progresi tersebut diubah ke dalam pengembangan harmoni tritone menjadi I7 - bIII7 - bVI7 - bII7 ( C7 - Eb7 - Ab7 - Db7 ).


Melodi utama pada karya ini dimainkan pada gitar elektrik. Melodi yang di susun menggunakan teknik broken chord yang di dapat dari progresi akornya, broken chord yaitu teknik menyusun melodi yang nadanya berasal dari akor yang dimainkan secara acak. Jody Fisher, Intermediate Jazz Guitar, hal. 12 serta menggunakan modes mixolydian pada birama ke 3. Modes ini digunakan sebagai tangga nada yang digunakan pada akor C7. Melodi utama yang dimainkan pada gitar elektrik dari birama 1-8 merupakan motif asli.


Part ini disusun dengan menggunakan teknik tutti yaitu teknik aransemen dengan memainkan pola ritmis yang sama antar instrumennya. Henry Power, How to Compose Music, 1979, hal, 87. Pada birama 1 - 4 instrumen gitar elektrik, bass, dan kibor memainkan notasi dengan ritme yang sama. Instrumen kibor memainkan nada yang sama dengan gitar tetapi dengan jarak 1 oktav lebih rendah. Untuk instrumen bass pada part intro disusun dengan cara memainkan nada yang sama dengan gitar tetapi 2 oktav lebih rendah, 


Adanya pengembangan motif dengan cara inversi yang dimainkan oleh bass elektrik, motif inversi yaitu pengembangan motif yang tersusun oleh nada mula yang berbeda tetapi masih dalam 1 akor. Pada birama pertama gitar memainkan nada C Bb G E dan bass memainkan nada Bb G E C. Serta adanya gerak melodi dengan arah yang berlawanan seperti yang tertulis pada birama 4. Gerak melodi yang berlawanan antara gitar dan bass ini penulis susun untuk membuat variasi nada pada aransemennya. Pada birama tersebut melodi gitar cenderung bergerak secara naik (ascending) sedangkan bass bergerak secara turun (descending).
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Gambar 3.4. Part Intro birama 5 - 8


Pada birama 5 - 8 penyusunan melodi masih menggunakan sistem broken chord dari akor progresinya yaitu Ab7 - Db7 - C7. Pada birama ini instrumen kibor memainkan melodi 1 oktav lebih rendah dari gitar elektrik sebagai melodi utama. 


Pada birama 5 instrumen bass memainkan iringan dengan teknik arpegio dan pada birama 6 bass kembali memainkan teknik tutti dengan ritmis yang sama pada gitar. Teknik arpegio yaitu memainkan melodi yang nadanya berasal dari akornya tetapi nada tersebut dimainkan dengan bergerak secara berurutan dari rendah ke tinggi atau tinggi ke rendah. Jody Fisher, Intermediate Jazz Guitar, hal. 12. Birama 6 - 7 peran bass memainkan melodi dengan pengembangan motif inversi dari melodi utama yang dimainkan oleh gitar.
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gambar 3.5. Part Intro birama 9 - 12


Birama 9 - 10 merupakan pengulangan dari birama 3 dan 4. Pada birama 11 akor D7 di peroleh dari pengembangan harmoni secara tritone dari akor Ab7 pada birama ke 5. Melodi pada birama ke 11 diolah kedalam pengembangan motif secara diminution ( pengurangan nilai not dari motif asli ) melodi pada birama ke 5. 


Iringan bass pada birama 11 menggunakan nilai not seperdelapan dengan mengambil nada dasar akor pada ketukan bawah dan interval 5 pada ketukan atas.
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Gambar 3.6. Part Intro birama 25 - 28


Pada birama 25 - 27 harmoni yang susun yaitu menggunakan harmoni yang di populerkan oleh John Coltrane pada karyanya yang berjudul Giant Step. Progresinya di susun secara struktur konstan dengan jarak 1 1/2 selama 3 birama. Birama 28 menggunakan progresi ii7 - V7 sebagai progresi penghubung kembali menuju akor C7.


Melodi utama pada gitar disusun dengan teknik broken chord yang terbentuk sesuai dengan progresinya, iringan bass menggunakan pengembangan motif transposisi pada birama 26 - 27. Transposisi merupakan merupakan repetisi dari pergerakan melodi motif asli tetapi dengan menempatkan nada mula dengan tingkatan nada yang lebih rendah atau lebih tinggi dari motif asli. Michael Zinn, Basic Of Music : Opus 1, hal. 219. Sedangkan pada kibor berperan untuk memainkan harmoni seventh chord dengan ritmis yang dimainkan dengan pola repetisi (pengulangan ritmis yang sama).


b.  Verse 
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Gambar 3.7. Part Verse pada birama 33 - 36

Pergerakan melodi pada bagian ini cenderung naik, namun pada akhir frase pergerakan melodinya kembali turun. Melodi cenderung memainkan pola brokenchord. Untuk progresi akor, bagian verse menggunakan harmoni modal interchange sehingga pada bagian verse ini menggunakan 2 tangga nada dan progresi yang berbeda. progresi yang dihasilkan yaitu Cmaj7 - Ebmaj7 - Cmaj7 - Ebmaj7 - Bb7 - G7. 
Pada birama ke 36 adanya pengembangan motif secara emblishment dari melodi sebelumnya yang terletak pada birama 34. Motif emblishment adalah motif yang terbentuk dari penambahan beberapa nada dari motif asli. Michael Zinn, Basic Of Music : Opus 1, hal. 223.


Iringan pada bass elektrik dan kibor menggunakan teknik sinkopasi yaitu dengan melakukan perpindahan nada atau akor yang dilakukan tidak pada ketukan 1, melainkan perpindahan akor dilakukan pada ketukan 4 yang di hubungkan dengan tanda tie. Kibor berperan sebagai iringan yang memainkan akor seventh pada progresi dengan ritmis selama 2 birama yang mainkan dengan pola motif repetisi.


Pada birama 39 - 40. Penulis menggunakan pola motif deletion (motif yang terbentuk dari pengurangan beberapa nada melodi dari motif asli) yang berasal dari motif asli pada birama 37 - 38. Part Verse ini diulang selama 1x sebelum menuju ke part bridge.
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Gambar 3.8. Part Verse birama 37 - 41

c. Bridge 
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Gambar 3.9.  Part Bridge birama 49 - 50

Part Bridge disusun dengan 8 birama, Melodi utama terbentuk oleh susunan brokenchord dari akor tingkat IV dan V, penulis melakukan pengembangan harmoni  dengan  sistem harmoni modal interchange menjadi IV - V – bVI – bVII. Adanya teknik pengembangan motif dengan menggunakan pola deletion (motif yang terbentuk dari pengurangan beberapa nada melodi dari motif asli) pada birama 50 terhadap motif asli pada birama 49.

Iringan pada Kibor memainkan iringan akor dengan nilai not setengah sehingga ritmis dari iringannya menjadi seimbang di karenakan ritmis bass yang secara konstan memainkan nilai not seperdelapan yang diulang selama 2 birama.
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Gambar 3.10. Part bridge. birama 51 - 54

Pada birama 54 melodi utama di kembangkan dengan menggunakan teknik pengembangan motif secara transposisi (repetisi dari motif asli dengan menempatkan nada mula dengan tingkatan nada yang lebih rendah atau tinggi) yang dimana melodi bergerak secara naik. 

Untuk iringan bass pada birama 51 - 52 menggunakan teknik broken chord dengan pengembangan motif inversi dari melodi utama pada gitar. Serta motif transposisi pada birama 54 dari motif iringan bass pada birama 53.
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gambar 3.11. Part Bridge birama 55 -56

Pada birama part bridge birama 55 kibor dan bass memainkan iringan dengan nilai not seperdelapan untuk membuat kesan kompak serta teknik tutti yang di susun secara kromatik pada birama 56 yang dimainkan oleh gitar dan bass yang berfungsi sebagai fill in (penghubung  antar bagian musik) ritmis sebelum menuju kepada bagian refrain.
d. Refrain 
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Gambar 3.12. Part Refrain birama 57 - 58

Pada part refrain birama 57 - 58 progresi yang disusun menggunakan teknik pengembangan harmoni secondary dominant dan 2 5 1 progression. Akor F7 pada birama 58 merupakan akor secondary dominant dari akor tingkat ke 5 yaitu Bb7, akor F7 ini dituliskan dengan simbol V7/V. Melodi utama disusun menggunakan broken chord yang di mainkan dengan interval yang bergerak melompat serta adanya sinkopasi.

Untuk iringan pada birama 57 - 58, bass memainkan pola pengembangan motif transposisi yang dimana polai tersebut dimainkan dengan bergerak secara naik dengan jarak interval 1. Kibor memainkan pola motif ritmis Ostinato (pengulangan pola ritmis secara terus menerus) yang berdurasi 1 birama yang direpetisi pada perpindahan birama selanjutnya.
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Gambar 3.13. Part refrain birama 59 - 63

Pada part refrain birama 59 - 60 merupakan lanjutan dari verse 57 - 58, birama 61 - 63 merupakan bagian repetisi. Harmoni yang disusun pada birama 59 - 61 merupakan bentuk 2 5 1 progression. Pada birama 60 ketukan 4, melodi utama pada gitar elektrik dan iringan pada bass memainkan nilai not sepertigapuluhdua yang berfungsi sebagai fill in melodis sebelum menuju kepada repetisi part verse awal. Untuk iringan kibor masih menggunakan repetisi motif ritmis Ostinato yang sama dari bagian sebelumnya.

Adanya pengulangan pada garis melodi dengan sedikit variasi pada ritmis melodi utama yang dikembangkan dengan pola pengembangan motif emblishment (penambahan beberapa nada dari melodi utama) pada birama ke 61. Adanya perluasan jarak interval pada melodi dengan bergerak melompat (intervallic expansion), garis melodi yang di bentuk merupakan perpaduan antara melodi yang bergerak secara melangkah dan melompat.
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Gambar 3.14. Part refrain 3.25. birama 64 - 69

Selanjutnya pada part refrain birama 64 - 69 ada bagian yang kontras dari sebelumnya, progresi akor yang terkesan bernuansa minor dan juga dikembangkan dengan harmoni secondary dominant. G/B merupakan progresi secondary dominant yang dituliskan dengan simbol V7/vi, F/A merupakan progresi secondary dominant yang dituliskan dengan simbol V7/IV. Akor tersebut dimainkan dengan inversi pertama sehingga pergerakan progresinya bergerak secara turun dengan jarak interval 1/2. 

Pada birama 64 melodi utama dikembangkan dengan pola pengembangan motif deletion yang berasal dari birama 60 pada melodi utama, dan pada birama 68 merupakan pengembangan pola motif emblishment yang berasal dari melodi utama birama ke 66.

Pada birama 65 - 67  iringan pada bass memainkan melodi sekunder dari melodi utama pada gitar elektrik dengan teknik pengembangan secara kontrapung. Untuk iringan pada kibor memainkan ritmis dengan nilai not penuh selama 4 birama yang terletak pada birama 65 - 68.
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Gambar 3.15. Part refrain birama 70 - 72
Bagian verse, bridge, dan refrain di repetisi selama 1x sebelum menuju kepada interlude.

e. Interlude 
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Gambar 3.16. Part interlude birama 83 - 87

Part interlude pada birama 83 - 87. Menggunakan progresi yang sama seperti pada part intro yaitu I vi ii V yang di ubah harmoninya ke dalam bentuk progresi dominant substitution tritone menjadi I7 bIII7 bVI7 bII7,part ini merupakan bagian improvisasi yang akan dilakukan secara spontan oleh penulis untuk menunjukan kemampuan penulis dalam memainkan instrumen gitar elektrik.

Nuansa yang ingin di tonjolkan dalam part ini adalah nuansa musik swingfeel triplet yang dimainkan oleh instrumen drum sehingga musik menjadikontras pada part intro, bridge, dan refrain yang bernuansa fusion. Ide ini penulis dapat dari acuan karya penulis yaitu lagu dari Sting - Englishman in Newyork yang pada bagian interlude lagu ini adanya kesan kontras dari versedan refrain yang bernuansa pop reggae. Instrumen bass memainkan motif ritmis yang konstan dengan pengembangan pola permainan transposisi sesuai dengan perpindahan akornya.
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Gambar 3.17. Part interlude birama 88 - 92

Pada bagian interlude yang dimulai pada birama 91, iringan interlude mulai kembali pada nuansa fusion, iringan merupakan bagian repetisi yang berasal dari bagian part intro birama 25 - 28. Pada bagian ini bass juga memainkan pola motif secara transposisi dan kibor memainkan ritmis secara repetisi.

f. Coda

Bagian ini terdiri dari 3 birama, harmoni yang digunakan yaitu menggunakan sistem harmoni modal interchange.
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Gambar 3.18. Part coda birama 162 - 164

3.2.2 Unsur - unsur Musik

a. Melodi

Menurut (Soeharto, 1992 : 1), Melodi adalah rangkaian dari beberapa nada atau sejumlah nada yang berbunyi atau dibunyikan secara berurutan lebih lanjut
, sedangkan Miller (penerjemah Bramantya, tanpa tahun : 37) mengatakan bahwa melodi adalah suatu rangkaian nada-nada, serta nada-nada dari melodi membentuk suatu ide musikal yang komplit. Melodi adalah susunan rangkaian nada (bunyi dengan getaran teratur) yang terdengar berurutan serta berirama dan mengungkapkan suatu pikiran dan perasaan (Jamalus, 1988 : 16)
.

Melodi yang penulis gunakan di dalam pembuatan lagu “I am Free” menggunakan tangga nada mayor yaitu 1 (do), 2 (re), 3 (mi), 4 (fa) 5 (sol), 6 (la), 7 (si) dengan nada dasar Do = Eb seperti berikut
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Gambar 3.19. Tangga nada Do = Eb komposisi “I am Free.

Setelah tangga nada inilah akhir nya penulis menyusun melodi pada komposisi “I am Free” . Berikut adalah salah satu contoh melodi pada karya “I am Free”.
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Gambar 3.20. Potongan melodi pada karya " I am Free" 
Melodi ini merupakan pembentukan dari tangga nada yang penulis gunakan dalam komposisi “I am Free".

b. Harmoni

Harmoni adalah paduan nada-nada yang apabila dibunyikan secara bersama-sama akan menghasilkan keselarasan bunyi. Miller (penerjemah Bramantyo, tanpa tahun : 48) mengatakan, bahwa harmoni adalah elemen musikal yang didasarkan atas penggabungan secara simultan dari nada-nada, sebagaimana dibedakan oleh rangkaian nada-nada dari melodi. Melodi merupakan sebuah konsep horizontal, sedangkan harmoni adalah konsep vertikal.

Harmoni atau paduan nada ialah bunyi gabungan dua nada atau lebih, yang berbeda tinggi rendahnya dan dibunyikan secara serentak. Dasar dari paduan nada tersebut ialah trinada (Jamalus, 1988 : 30). Paduan nada tersebut merupakan  gabungan tiga nada yang terdiri atas nada akar, nada terts dan nada kwint. Lebih lanjut Kodijat (1986 : 32) mengatakan harmoni adalah selaras, sepadan, bunyi serentak menurut harmoni, yaitu pengetahuan tentang hubungan nada-nada dalam akord, serta hubungan antara masing-masing akord.

Harmoni akor yang digunakan pada lagu “I am Free” menggunakan seventhchord dan pengembangan akor dominant. Serta penulis menggunakan akor pembalikan pertama dalam karya ini untuk menambah keanekaragaman serta untuk mencapai tujuan dari karya  yang penulis ciptakan. Berikut adalah gambar pengunaan akord pada karya “I am Free” :
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Pengunaan akor mayor
Gambar 3.21. Akor mayor
Pengunaan akor mayor 7
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Gambar 3.22. Akor mayor 7

Penggunaan akor minor 7
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Gambar 3.23. akor minor 7

Penggunaan akor dominan 7
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Gambar 3.24. akor dominan 7
Penggunaan akor dominan 9
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Gambar 3.25. akor dominan 9
Selain itu penulis juga menggunakan akor – akor pembalikan di dalam lagu ini untuk menambah keanekaragaman dari karya yang penulis ciptakan. Berikut adalah gambar penguunaan akord pembalikan pada karya “I am Free” : 

Penggunaan akor mayor inversi pertama
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Gambar 3.26. akor mayor inversi pertama
c. Ritme
Ritme pada lagu ini adalah menggunakan ritme drum 16 beat. Tempo yang digunakan dalam lagu ini adalah 125 Bpm. Ritme drum tersebut dipilih penulis untuk menciptakan musik dengan genre fusion yang bertempo cepat dan bersemangat. Berikut adalah gambar pengunaan ritme beat drum pada karya “I am  Free” :
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Gambar 3.27. Potongan beat drum pada komposisi “I am Free”.
d. Sukat

Sukat yang digunakan oleh penulis adalah sukat 4/4. Penulis memilih sukat 4/4 karena acuan karya penulis semuanya menggunakan sukat 4/4. Hal tersebut menjadi referensi penulis untuk memilih sukat 4/4 agar nuansa fusion karya penulis sesuai dengan referensi dari acuan karyanya.   Berikut adalah gambar pengunaan sukat pada karya “I am Free” :
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Gambar 3.28. Penulisan sukat pada karya musik “I am Free”.
e. Tempo

Tempo adalah kecepatan lagu yang dituliskan berupa kata-kata dan berlaku untuk seluruh lagu dan istilah itu ditulis pada awal tulisan lagu (Soeharto, 1975 : 57). Sementara Miller (penerjemah Bramantyo, tanpa tahun : 24) mengatakan, bahwa tempo adalah sebuah istilah dari bahasa Itali yang secara harfiah berarti waktu, di dalam musik menunjukkan pada kecepatan. Fungsi dari tempo ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam menyanyikan lagu yang ada (Soeharto, 1992 : 56).

Tempo yang digunakan dalam lagu komposisi “I am Free” 125 Bpm. Tempo tersebut dipilih karena penulis ingin membangun nuansa musik yang cepat dan bersemangat dalam karyanya. Berikut adalah gambar pengunaan Tempo pada karya “I am Free” :
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Gambar 3.29. Penulisan tempo pada karya musik “I am Free”.
f. Sound

a.
Tekstur

Tekstur adalah rajutan berbagai bunyi horizontal dan/atau vertikal (Roger Kamien 2005) dikenal 3 macam tekstur, yaitu:

1. Monophonic
: tekstur musik yang terdiri dari satu suara, biasanya dalam bentuk melodi semata-mata. 

2. Polyphonic
: tekstur musik yang terdiri lebih dari satu suara. 
3. Homophonic
: tekstur musik yang terdiri dari berbagai suara. Misalnya nyanyian paduan suara atau musik pop, dimana komposisinya terdiri dari sebuah melodi dengan beberapa iringan.

Tekstur yang digunakan pada komposisi “I am Free” menggunakan tekstur Homophonic. Dikarenakan adanya sebuah melodi utama dan pengiring yang terdiri dari kibor, bass elektrik, dan drum. Berikut adalah gambar penguunaan tekstur Homophonic pada karya “I am Free” :
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Gambar 3.30. Tekstur  pada karya musik "I am Free”.
b.
Timbre

Timbre adalah warna bunyi berbagai alat musik. Schoenberg mengatakan bahwa kejelasan (lucidity) adalah tujuan dari warna musik. Misal, sebuah nada yang diproduksi oleh terompet akan memiliki suatu karakter tertentu. Nada yang sama pada biola akan terdengar sangat berbeda. Perbedaan-perbedaan tersebut menunjukkan adanya karakteristik warna atau timbre pada setiap instrument musik.

Timbre yang digunakan pada “I am Free” menggunakan timbre gitar elektrik dengan karakter clean, bass elektrik, kibor, dan drum set. 












